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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaiman sikap sosial melalui pembelajaran IPS
pada siswa kelas VIII SMP. Metode penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif.
Hasil penelitian menunjukan bahwa penanaman sikap sosial melalui pembelajaran IPS
sudah mengarahkan siswa untuk saling tolong menolong, bertanggung jawab, bersikap
jujur dan sopan santun terhadap sesama, namun masih terdapat siswa belum mengerti
dan memahami mengenai sikap sosial tersebut. Hal ini di tunjukkan dengan masih
adanya siswa di kelas VIII SMP Plus Ja-alHaq Kota Bengkulu yang kurang menerapkan
sikap sosial dalam indikator kejujuran, realitnya masih banyak siswa yang tidak
melaksanakan tanggung jawab, begitu juga dalam indikator sopan satun dimana masih
terdapat siswa yang tidak menerapkan sikap sopan santun seperti menggunakan bahasa
yang tidak baik (berbicara kotor) baik di luar maupun di dalam proses pembelajaran.
Simpulan penelitian ini bahwa penanaman sikap sosial melalui pembelajran IPS pada
siswa dapat ditunjukkan melalui cara Guru IPS dalam menanamkan sikap sosial, melalui
proses Guru dalam menanamkan sikap sosial dan mempraktikan sikap sosial pada
siswa.

Kata Kunci: Penanaman Sikap, Pendidikan, Sikap Sosial.

ASBATRACT

The aim of this research is to find out what social attitudes are like through social
studies learning in class VIII junior high school students. This research method uses
descriptive qualitative. The results of the research show that cultivating social attitudes
through social studies learning has led students to help each other, be responsible, be
honest and polite towards each other, but it is still found that students have not
understood and understood how to handle these social attitudes. This is shown by the
fact that there are still students in class VIII of SMP Plus Ja-alHaq Kolta Belngkulu
who do not implement social attitudes in the honesty indicator, in fact there are still
many students who do not carry out their responsibilities, as well as in the moral and
morals indicators where there are still students who do not implement it. Good manners
include using inappropriate language (collaborative speech) both outside and inside the
learning process. The conclusion of this research is that the cultivation of social
attitudes through social studies learning in students can be demonstrated through the
social studies teacher's way of cultivating social attitudes, through the teacher's prolsels
in cultivating social attitudes and practicing social attitudes in students.
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PENDAHULUAN

Pendidikan  merupakan  suatu
upaya untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia baik secara
individu maupun sosial sebagai modal
dasar pembangunan bangsa (Puspitasari,
2012). Era globalisasi yang terjadi
sekarang ini telah banyak berpengaruh
dalam berbagai sendi kehidupan dan
menimbulkan masalah sosial. Masalah
sosial yang terjadi seperti
individualistis, egoistis, kurang dapat
berkomunikasi secara efektif, rendahnya
empati, kurangnya rasa tanggung jawab,
tingkat disiplin yang rendah, kurangnya

kerjasama  dan interaksi  dalam
kehidupan bermasyarakat (Ginanjar,
2016).

Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 Pasal 3 menjelaskan tentang
Pendidikan nasional berfungsi untuk
mengembangkan  kemampuan  dan
membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan ~ kehidupan  bangsa,
mengembangkan potensi peserta didik,
agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada tuhan yang maha esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang  demokratis  serta
bertanggung jawab. Rumusan tujuan
pendidikan ini,  syarat  dengan
pembentukan sikap. Penanaman sikap
sosial pada khususnya tidak bisa
dilepaskan kaitannya dengan mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS). Penanaman sikap sosial dapat
ditanamkan melalui pendidikan formal
dapat diperoleh dari sekolah karena
sekolah  merupakan lembaga dari
pemerintah. Menurut Isjoni  (2006)
sekolah merupakan tempat terjadinya
interaksi antara siswa dengan teman dan
guru.

IImu Pengetahuan Sosial (IPS)
adalah ilmu yang mempelajari tentang
tata cara hidup bersosial yang

577

berlandaskan pada aspek ilmu sejarah,
ekonomi, sosiologi, antropologi,
geografi. Ilmu pengetahuan sosial yaitu
ilmu dalam dunia pendidikan yang
mencakup pada ilmu sejarah, ekonomi,
ketatanegaraan, sosiologi, antropologi,
psikologi, geografi, dan filsafat yang
diajarkan pada pembelajaran di sekolah
maupun perguruan tinggi.

Sikap sosial merupakan konsep
afektif yang sangat penting dalam

pendidikan. Sikap itu sendiri bisa
menguntungkan dan tidak
menguntungkan  karena  berkaitan

dengan perasaan, baik positif maupun
negatif, tentang seseorang, objek, atau
masalah. Perasaan tersebut akan
menimbulkan perilaku tertentu yang
merupakan hasil pemikiran.

Sikap sosial disebut juga sebagai
kesadaran dalam diri individu terhadap
lingkungan sosial di sekitarnya. Sikap
sosial biasanya ditunjukkan karena
adanya rasa perhatian dan kepedulian
terhadap lingkungan dimana seseorang
tersebut berada. Sikap sosial memiliki
hubungan dengan hal-hal atau sikap
yang mendasari perkembangan sosial
setiap individu. Guna tercapainya tujuan
pembelajaran IPS mengenai penanaman
sikap sosial yang baik di lingkungan
pendidikan SMP oleh sebab itu perlu
diperhatikan metode penanaman sikap
sosial yang efektif pada siswa.

Permendikbud No. 21 tahun 2016
tentang standar isi mendefinisikan sikap

sosial sebagai suatu sikap yang
menunjukan perilaku jujur, disiplin,
santun, percaya diri, peduli, dan

bertanggung jawab dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman, guru, tetangga,
dan negara. Sementara Chaplin (2009),
mendefinisikan social attitude (sikap
sosial) adalah (1) satu predisposisi atau
kecenderungan untuk bertingkah laku
dengan satu cara tertentu terhadap orang
lain, (2) satu pendapat umum, dan (3)
tingkah laku yang ada dibawah kontrol
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masyarakat. Kedua definisi tersebut
mengandung arti bahwa sikap sosial
merupakan tingkah laku seseorang yang
menunjukan sikap tertentu terhadap
orang lain yang dilakukan dengna cara
tertentu.

Berdasarkan observasi awal yang
dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas

VIl SMP Plus Ja-alHag Kota
Bengkulu terdapat permasalahan
mengenai penanaman sikap sosial.
Diketahui bahwa penanaman sikap

sosial melalui pembelajaran IPS sudah
mengarahkan siswa untuk saling tolong
menolong, bertanggung jawab, bersikap
jujur dan sopan santun terhadap sesama,
namun masih terdapat siswa kelas VIII
SMP Plus Ja-alHaq Kota Bengkulu ini
tidak mengerti dan  memahami
mengenai  sikap  sosial  tersebut.
Sehingga dalam penanaman sikap sosial
masih belum sesuai harapan guru dan
dapat di katakan bahwa penanaman
sikap sosial ini belum terwujud sesuai
apa yang di inginkan.

Hal ini di tunjukkan dengan masih
adanya siswa di kelas VIII SMP Plus
Ja-alHag Kota Bengkulu yang kurang
menerapkan  sikap  sosial  dalam
indikator kejujuran dalam kehidupannya
yaitu ketika melaksanakan ulangan
harian, atau ujian semester beberapa
anak mencontek, membuat kopek an
atau bahkan melihat buku saat guru
yang mengawas ujian sedang lengah,
begitu juga dengan indikator kerja sama
atau tanggung jawab dimana setiap
siswa sudah memiliki kewajiban atau
tanggung jawab dalam melaksanakan
piket kelas namun realitnya masih
banyak siswa yang tidak melaksanakan
tanggung jawab tersebut dan lebih
cenderung mengandalkan teman nya
yang lain, begitu juga dalam indikator
sopan satun dimana masih terdapat
siswa yang tidak menerapkan sikap
sopan santun seperti menggunakan
bahasa yang tidak baik saat berdiskusi
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kelompok, berbicara kotor baik di luar
maupun di dalam proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode- Melalui
pembelajaran IPS pada siswa kelas 8
SMP Plus Ja-AlHag Kota Bengkulu dan
juga mengetahui apa faktor penghambat
penanaman sikap sosial.

Tempat penelitian dilaksanakan di
VIII  SMP Plus Ja-alHag Kota
Bengkulu.  Pengumpulan  informasi
dengan menggunakan observasi,
wawancara,  dokumentasi.  Teknik
pengecekan keabsahan data yang
digunakan adalah menggunakan teknik
triangulasi sumber terkait kepada siswa
kelas 8 dan guru IPS untuk mengetahui
bagaimana penanaman sikap sosial
melalui pembelajaran IPS. Selain itu
menggunakan pengecekan keabsahan
data menggunakan wawancara dan
observasi yang didapat dari siswa dan
guru sehingga memperoleh data yang
bisa dipercaya.

Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan secara umum vyaitu dengan

rangkaian  aktivitas analisis  data
kualitatif ~ meliputi  reduksi  data,
penyajian data, dan verifikasi data.
Tetapi apabila  kesimpulan  yang

dikemukakan pada tahap awal didukung
oleh  bukti-bukti yang valid dan
konsisten peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data maka kesimpulan
penelitian  kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal tetapi mungkin
juga tidak.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penanaman Sikap Sosial melalui
Pembelajaran IPS pada Siswa Kelas

VIII SMP Plus Ja-alHag Kota
Bengkulu.

Mengenai sikap kerjasama antara
siswa dan guru selama proses
pembelajaran dan dalam menjaga
kebersihan  kelas, penulis melihat

bahwa guru IPS telah melakukan proses
pembelajaran dimana dalam proses
pembelajaran guru menanamkan sikap
kerjasama siswa dengan membuat
kelompok untuk  berdiskusi  dan
mempresentasikan hasil diskusinya di
depan kelas. Dengan demikian, sikap
sosial  positif  kerjasama  telah
ditanamkan dengan baik.

Untuk sikap toleransi tertanam
dalam pembelajaran IPS melalui cara
guru dalam memberikan toleransi
kepada siswa yang terlambat masuk
kelas, dengan ketentuan waktu yang
telah ditetapkan. Guru juga
mengajarkan siswa untuk memberikan
toleransi kepada sesama baik dalam
toleransi beragama dan sebagainya. Hal
ini dapat dikatakan bahwa
pembelajaran IPS dapat menanamkan
sikap sosial di dalamnya.

Sikap  toleransi  ditanamkan
melalui pembelajaran IPS pada siswa
kelas VIII, sikap toleransi ditanamkan
dengan tujuan siswa memiliki rasa
kepedulian terhadap orang lain dan
bersedia membantu ketika teman dalam
kesulitan, misalnya seperti membantu
teman. kesulitan dalam mengerjakan
tugas atau membantu menjelaskan
kepada teman yang belum memahami
pembelajaran yang telah dilakukan. Jadi
sikap toleransi sosial sudah ditanamkan
melalui pembelajaran IPS meskipun
masih ada siswa yang tidak melakukan
toleransi seperti yang diharapkan.

Di SMP Ja-alHaq Plus, disiplin
ditanamkan dengan mewajibkan siswa
untuk  mengikuti  sholat  Dhuha
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berjamaah setiap hari agar disiplin
siswa datang tepat waktu dilaksanakan
dengan baik. Sehingga dapat dikatakan
bahwa penanaman disiplin anak melalui
pembelajaran ~ maupun  di luar
pembelajaran berjalan sesuai dengan
yang diharapkan.

Sikap kejujuran telah ditanamkan
di SMP Plus Ja-alHag kota Bengkulu
baik melalui pembelajaran maupun hal
lainnya. Walaupun tidak semua siswa
berperilaku  jujur  seperti  yang
diharapkan, karena masih ada beberapa
siswa yang mencontek atau membuat
kopekan di kantongnya.—Sikap santun
sudah ditanamkan di SMP Ja-alHaq
Plus, namun belum seperti yang
diharapkan. Hal ini dikarenakan masih
adanya siswa Yyang berteriak saat
memanggil guru, membuat kegaduhan
sendiri saat guru menjelaskan materi,
dan kabur tanpa izin di depan guru.
maka untuk penanaman budi pekerti
pada siswa hendaknya lebih
ditingkatkan lagi.

Sikap kreativitas siswa sudah
ditanamkan di SMP Plus Ja-alHaq jika
melalui pembelajaran dengan membuat
peta atau dengan tugas pemecahan
masalah dengan ini diharapkan akan
muncul  kreativitas  siswa  untuk
memecahkan masalah tersebut. untuk
kreativitas dalam bentuk karya seperti

adanya lomba Kkaligrafi dan kelas
dekorasi.
Faktor Penghambat Penanaman

Sikap Sosial melalui Pembelajaran
IPS pada Siswa Kelas VIII SMP Plus
Ja-alHaq Kota Bengkulu.

Penanaman sikap sosial pada
siswa kelas VIII SMP Plus Ja-alHaq
kota Bengkulu tidaklah mudah, terdapat
beberapa kendala yang dihadapi guru
diantaranya sebagai berikut: Pertama,
kepribadian siswa. Tingkah laku yang
mengungkapkan  kepribadian  yang
timbul dalam diri dan diwujudkan
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dalam perbuatan. Dapat juga dikatakan
sebagai bentuk perilaku siswa dalam
menerapkan hasil pengajaran dalam
kehidupan sehari-hari. Di SMP Plus Ja-
alHag Kota Bengkulu tidak semua
siswa memiliki kepribadian yang baik,
hal ini ditunjukkan dengan masih
adanya siswa yang membolos pada jam
pelajaran. Pembolosan. Dari hasil
observasi dan wawancara yang penulis
lakukan di SMP Plus Ja-alHagq Kota
Bengkulu mengenai perilaku membolos
dan sanksi yang diberikan, dapat
disimpulkan bahwa menanamkan sikap
sosial yang positif pada siswa tidaklah
mudah. Banyak faktor yang
menghambat proses penanaman sikap
sosial tersebut, salah satunya adalah
sikap membolos dimana siswa belum
bisa memilah mana yang baik dan mana

yang tidak.

Kedua, Lingkungan Keluarga
sebagai lembaga pendidikan pertama
dan utama. Keluarga diharapkan

mampu menghasilkan anak yang dapat
tumbuh menjadi individu yang baik,
serta  mampu hidup di tengah
masyarakat. Guru dan orang tua pada
hakekatnya mempunyai tujuan yang
sama dalam pendidikan anak yaitu
mendidik, membimbing, membina dan
mengarahkan anaknya hingga menjadi
dewasa dan mampu memperoleh
kebahagiaan hidup baik di dunia
maupun di akhirat. maka kerjasama
antara guru dan orang tua sangat
diperlukan dalam menanamkan sikap
sosial siswa yang positif. Kerjasama
orang tua dan guru dalam menanamkan
sikap sosial siswa yang positif. Dari
hasil observasi dan wawancara penulis
di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
menanamkan sikap sosial kepada anak
juga diperlukan peran orang tua di
dalamnya, tidak hanya peran guru di
sekolah. karena meskipun penanaman
sikap sosial sudah dilakukan dengan
baik di sekolah, ketika di rumah orang
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tua acuh terhadap pendidikan dan
perkembangan anaknya juga akan sia-
sia.

Ketiga, lingkungan masyarakat
merupakan lingkungan yang paling
lama dalam kehidupan anak menjadi
dewasa bahkan menjadi orang tua. Pada
masa dan lingkungan ini, anak lebih
banyak menerima pengaruh dari luar.
Kegiatan yang mempengaruhi
perkembangan  kehidupan  manusia
dapat dilakukan secara langsung
maupun tidak langsung. Pengaruh
langsung dilakukan dalam pergaulan
sehari-hari (interaksi/hubungan) dengan
orang lain, keluarga, teman sebaya dan
sebagainya. teman sebaya memiliki
pengaruh yang besar terhadap sikap
sosial siswa. Dari hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan penulis di
SMP Plus Ja-alHag kota Bengkulu
dapat disimpulkan bahwa menanamkan
sikap sosial pada anak bukanlah hal
yang mudah, teman sebaya juga bisa

menjadi  faktor penghambat jika
berdampak negatif pada anak.
Keempat, perkembangan

teknologi semakin pesat, salah satunya
yang sangat nyata saat ini adalah
internet. Dengan menggunakan internet
tentunya segala macam informasi dari
seluruh belahan dunia dapat diakses
dengan mendapatkan informasi terbaru
tentunya banyak sekali hiburan yang
ditawarkan  dari  internet  seperti
instagram, email, film, berita, dan lain-
lain. game online. Hasil observasi dan
wawancara  penulis  diatas  dapat
disimpulkan bahwa kemajuan teknologi
memberikan dampak positif dan negatif
begitu juga dengan game online ini

karena  bila  berlebihan  dalam
memainkan game online ini akan
berdampak negatif terhadap hasil

belajar atau kecerdasan siswa.
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Hasil penelitian penanaman sikap
sosial melalui pembelajaran IPS pada
siswa kelas VIII SMP Plus Ja-alHaq

Kota Bengkulu dapat ditanamkan
melalui  pembelajaran IPS dengan
menanamkan nilai-nilai sikap sosial

siswa dalam proses pembelajaran
maupun di luar pembelajaran. mengolah
kemampuan guru dalam memberikan
contoh  kerjasama, tenggang rasa,
toleran, disiplin, jujur, santun dan
kreatifitas kepada siswa baik di dalam
kelas maupun di luar kelas, mengaitkan
materi pelajaran IPS dengan nilai-nilai
sikap sosial dan dengan memberikan
kalimat-kalimat positif yang
mengandung pesan sosial. nilai sikap
pada awal pembelajaran, menggunakan
media  pembelajaran  IPS,  dan
melakukan evaluasi terkait sikap sosial.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,
pembahasan serta teori yang mendasari
permasalahan tentang penanaman sikap
sosial melalui pembelajaran IPS pada
siswa kelas VIII SMP Plus Ja-alHaq
kota Bengkulu dapat ditarik kesimpulan
bahwa: Pertama, Cara guru IPS dalam
menanamkan sikap sosial pada siswa
kellas VIII SMP Plus Ja-alHagq kota
Bengkulu vyaitu: A). Memberikan
materi pembelajaran salah satunya mata
pelajaran IPS. b). Melalui kebiasaan-
kebiasaan yang positif dalam kehidupan
sehari-hari. C). Memberikan contoh
atau teladan yang baik.

Kedua, Proses penanaman sikap
sosial pada siswa kelas VIII SMP Plus
Ja-alHaq kota Bengkulu, vyaitu: A).
Dimulai dari peran orang tua sebagai
pendidik utama di rumah. B). Peran
guru sebagai pendidik di sekolah. C).
Peran lingkungan sekitar. D.
Pembelajaran di kelas melalui RPP yang
sudah ditentukan oleh guru. E). Melalui
mata pelajaran IPS.
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Ketiga. Hasil dari penanaman
sikap sosial pada siswa. A). Melalui
tanggapan dari guru, orang tua, dan
masyarakat sekitar, tentang sikap sosial
yang sudah dilakukan oleh siswa. B).
Adanya peran pondok pesantren. C).
Pengalaman siswa dalam penanaman
sikap sosial.
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